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Abstrak: Novel Raden Dewi Sartika adalah sebuah novel boigrafi karya E. 
Rokajat Asura. Melalui novel ini penulis merepresentasikan perjuangan tokoh Raden 
Dewi Sartika dalam memperjuangkan pendidikan perempuan dengan segala 
problematik ideologi gender yang ada pada saat itu. Pada penelitian ini membahas 
tentang representasi ideologi gender dalam novel Raden Dewi Sartika karya E. Rokajat 
Asura, dengan fokus penelitian (1) representasi bentuk ideologi gender dalam novel 
Raden Dewi Sartika, (2) peran gender dalam novel Raden Dewi Sartika, dan (3) makna 
ideologi gender dalam novel Raden Dewi Sartika 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan 
diskriptif. Metode penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data dengan 
mendetesiskan data yang berupa teks dan potongan dialog pada peristiwa-peristiwa 
yang diceritakan dalam novel untuk menggambarkan bentuk ideologi gender, peran 
gender dan makna ideologi gender dalam novel Raden Dewi Sartika karya E. Rokajat 
Asura. Sumber data pada penelitian ini adalah novel Raden Dewi Sartika karya E. 
Rokajat Asura dengan ketebalan buku 422 halaman, dan diterbitkan oleh Imani pada 
tahun 2019. 
  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 
representasi ideologi gender dalam novel Raden Dewi Sartika karya E. Rokajat Asura, 
peran gender Raden Dewi Sartika karya E. Rokajat Asura, dan makana ideologi gender 
Raden Dewi Sartika karya E. Rokajat Asura. Dari penelitian ini menghasilkan informasi 
deskriptif yaitu penjabaran dari analisis data yang dikumpulkan. Data yang 
dikumpulkan berupa kalimat maupun potongan dialog. Laporan dalam penelitian ini 
berupa data kutipan yang menjadi gambaran dari fokus penelitian. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa representasi ideologi gender Terdapat 
tiga bentuk ideologi gender yang terrepresentasikan dalam novel Raden Dewi Sartika 
karya E.Rokajat Asura, yaitu: (1) marginalisasi (kontrol atas gerak perempuan, (2) 
stereotip (perempuan sebagaik makhluk yang lemah lembut), (3) subordinasi 
(kedudukan perempuan). Terdapat dua representasi peran gender dalam novel Raden 
Dewi Sartika karya E.Rokajat Asura, yakni: (1) peran reproduktif (mengurus kebutuhan 
keluarga dan merawat keluarga), (2) peran sosial (mengajari baca tulis dan mendirikan 
sekolaha perempuan). Adapun makna ideologi gender dalam novel Raden Dewi Sartika 
karya E.Rokajat Asura terbagi kedalam dua indikator, yaitu: (1) posisi subjek-objek 
(peluang kerja dibatasi oleh gender dan keinginan perempuan dalam memperoleh 
kebebasan dalam ranah publik), (2) posisi pembaca (konstruksi tradisi terhadap 
perempuan) 
 Hasil penelitian in hanyalah sebagian kecil dari bentuk dan dampak diskriminasi. 
Untuk pembaca dan peneliti selanjutnya penelitian ini diharaokan dapat menambah 
pengetahuan tentang diskriminasi tokoh.  




Tuttle (dalam Yulianeta 
2021:50) menjelaskan bahwa “gender 
adalah sebuah istilah yang 
menunjukkan pembagian peran sosial 
antara laki-laki dan perempuan dan ini 
mengacu pada pemberian ciri emosional 
dan psikologis yang diharapkan oleh 
budaya tertentu yang disesuaikan 
dengan fisik laki-laki dan perempuan”. 
Dalam pandangan masyarakat masih 
banyak yang memandang bahwasanya 
gender merujuk pada suatu kebudayaan 
yang memperlakukan manusia berjenis 
kelamin laki-laki dan manusia berjenis 
kelamin perempuan secara berbeda, 
yang pada kenyataan sebenarnya dua 
jenis manusia ini memiliki hak-hak 
kemanusiaan yang setara. Namun 
konsep jenis kelamin ini selalu menjadi 
alasan issue gender yang berkembang 
dalam tataran masyarakat. Misalnya, 
perempuan selalu didikte di luar 
kuasanya, seperti cara bersikap, 
berjalan, berpakaian, bertutur kata dan 
lain sebagainya. Sedangkan laki-laki 
diharuskan menunjukkan pencapaian 
dan kesuksesannya dalam pekerjaan 
serta mampu berkompetensi sehingga 
mendapatkan pendapatan yang dapat 
menyokong perekonomian dalam 
keluarga (Yulianeta, 2021:117). Hal ini 
disebabkan oleh hasil konstruksi 
masyarakat dari zaman ke zaman.  
Karya sastra menjadi salah satu 
wadah seseorang untuk menyampaikan 
sebuah gagasan sudut pandang terhadap 
lingkungan sosial yang ada di 
sekitarnya. Sastra dipandang juga 
sebagai wujud dari 
pengungkapan,penghayatan, dan 
pengalaman seseorang yang 
disampaikan melalui bahasa. Salah satu 
karya sastra yang dapat digunakan 
untuk menjadi wadah gagasan tersebut 
adalah novel.  
Karya sastra khususnya novel 
menjadi salah satu wadah yang 
merepresentasikan realita sosial yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat. 
Menurut Marianne, dkk (2007:89) 
representasi adalah setiap sesuatu yang 
tampak dan ditampakkan, yang 
menyiratkan identitas kelompok 
tertentu, sebagai cara untuk 
membicarakan atau memahami realitas 
sosial. Novel sebagai salah satu karya 
sastra mengangkat banyak problematika 
kehidupan yang dipadukan sedemikian 
rupa oleh penulis untuk merefleksikan 
kehidupan nyata manusia. Salah satu 
problematika yang sering diangkat 
adalah tentang isu gender. Jika 
membahas tentang isu gender erat 
kaitannya dengan masalah perempuan. 
tokoh-tokoh dalam novel baik itu laki-
laki ataupun perempuan secara tidak 
langsung memperhitungkan ideologi 
yang menempatkan perempuan 
tersubordinasi dalam relasinya dengan 
laki-laki. Seringkali, kedudukan 
perempuan dianggap sebagai warga 
kelas dua (the second sex). 
Istilah ideologi gender sering 
pula digunakan untuk mengacu nilai 
atau stereotip yang mnenyangkut dan 
mengatur perempuan. Tidak jarang, 
ideologi gender diartikan sebagai sistem 
nilai, norma, dan stereotip yang 
mengatur hubungan laki-laki dan 
perempuan dipersepsikan, dinilai, dan 
diharapkan untuk bertingkahlaku. 
Singkatnya, dapat dikatakan bahwa 
pada dasarnya ideologi gender 
berkenaan dengan segala nilai, aturan, 
kepercayaan, dan stereotip yang 
menentukan dang mengaturidentitas 
perempuan dan laki-laki, kedudukan 
atau posisi perempuan dan laki-laki, dan 
tingkah laku laki-laki dan perempuan.  
“Bentuk ideologi gender yang 
mengatur identitas perempuan dan laki-
laki, kedudukan dan posisi antara 
perempuan dan laki-laki, tingkah laku 
perempuan dan laki-laki tersebut ada 
bermacam-macam. Jenis atau macam 
 
ideologi itu ada yang dominan, ada pula 
yang tidak pada suatu tempat dan kurun 
waktu tertentu” (Bhasin, 1996; Saptari 
& Holzner, 1997). Dibandingkan 
dengan ideologi maniarki, ideologi 
patriarki diakui secara sangat dominan 
di masyarakat asia (Bhasin, 1996). 
“Adapun, di masyarakat kapitalis 
Inggris dan masyarakat Indonesia 
dominan sekali ideologi familialisme, 
yaitu ideologi yang mengkonstruksi 
perempuan berperan dirumah tangga 
sebagai ibu rumah tangga, istri yang 
baik, dan ibu yang baik” (Barret, 1980; 
Elhmrist, 1989). Perbedaan antara laik-
laki dan perempuan dalam peran, 
penguasaan dan akses, hak dan posisi 
ini ternyata mengakibatkan adanya 
ketidakadilan gender.  
Ketidakadilan gender menjadi 
akar penindasan terhadap perempuan 
oleh laki-laki yang bersumber dari 
adanya ideologi-ideologi yang telah 
dikonstruksi oleh masyarakat. 
Keberadaan ideologi gender dalam 
masyarakat ini tidak lepas dari stereotip 
terhadap perempuan sehingga laki-laki 
mendominasi kontrol atas perempuan 
didalam keluarga dan masyrakat  
Sebagai karya imajinatif, 
muatan ideologi gender yang 
direpresentasikan menjadi cerminan 
konstruksi ideologi yang berlaku pada 
masa dalam karya tersebut. Novel 
Raden Dewi Sartika karya E. Rokajat 
Asura adalah salah satu novel biografi. 
Novel biografi adalah novel yang 
didasarkan atas pengalaman seseorang. 
Menurut Sumardjo & Saini (1988:23) 
pada dasarnya novel biografi ini lebih 
menonjolkan makna yang akan 
disampaikan dari riwayat hidup 
seseorang yang diceritakan. Novel 
Raden Dewi Sartika adalah novel yang 
mencerikan sosok Raden Dewi Sartika 
atau Enden Uwi sendiri yaitu salah satu 
sosok pelopor pendidikan bagi kaum 
perempuan yang berasal dari pasundan. 
Dalam perjalanan Raden Dewi Sartika 
mengenalkan pendidikan pada kaum 
perempuan banyak digambarkan bentuk 
ketidakadilan gender yang diterima oleh 
kaum perempuan yang diakibatkan oleh 
ideologi-ideologi gender yang berlaku 
dalam masyarakat serta faktor-faktor 
yang mendukung lahirnya ideologi 
gender ini sehingga dapat tertanam 
dalam kehidupan tokoh-tokohnya. 
Penggambaran dalam novel ini adalah 
realita sosial yang memang terjadi 
dalam masyarakat. Bentuk 
katidakadilan yang terima oleh tokoh-
tokoh dalam novel ini tidak hanya 
diterima dari orang lain namun juga dari 
lingkungan keluarga terdekat. 
Novel Raden Dewi Sartika ini 
merupakan media yang digunakan oleh 
penulis untuk merepresentasikan 
ideologi gender serta perjuangan sosok 
pahlawan pendidikan untuk melawan 
ideologi gender terhadap kaum 
perempuan yang berlaku pada saat 
cerita dalam novel terjadi. Dalam 
konsep gender dikatakan, bahwa 
perbedaan suatu sifat yang melekat baik 
pada kaum laki-laki maupun perempuan 
merupakan hasil konstruksi sosial dan 
kultural. Berangkat dari asumsi inilah 
kemudian muncul berbagai 
ketimpangan di antara laki-laki dan 
perempuan.Persoalan-persoalan ini 
yang terjadi dalam novel Raden Dewi 
Sartika dimana dalam novel ini 
diceritakan bahwa anak perempuan 
cukup belajar bagaimana cara merawat 
suami dan anaknya kelak tanpa perlu 
dibekali pendidikan yang sama dengan 
anak laki-laki. Diera modern ini tak 
dapat dipungkiri realita-realita seperti 
ini tentunya masih banyak dijumpai 
dalam kehidupan masyarakat. Novel 
Raden Dewi Sartika ini sangat 
inspiratif, melalui novel ini kita dapat 
melihat bahwasanya stereotip negatif 
tentang perempuan tidaklah benar. 
Perempuan juga mampu menjadi sosok 
 
yang mandiri baik itu dari segi peran, 
kedudukan, status sosial, dan lain 
sebagainya sama halnya dengan laki-
laki.  
Atas dasar persoalan-persoalan 
tersebut penulis memfokuskan 
bahwasanya penelitian ini adalah hal 
yang berkaitan dengan ideologi gender 
serta ketidakadilan gender. Sehingga 
penulis mengkaji “Representasi 
Ideologi Gender Dalam Novel Raden 
Dewi Sartika Karya E. Rokajat Asura” 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif. 
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk 
menganalisis data desskriptif berupa 
uraian teks dan dialog. Alasan peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif 
karena data yang hendak di peroleh 
dalam penelitian ini adalah kata-kata, 
frasa, kalimat dll. Menurut Eko Sugiarto 
(2015:8) “penelitian kualitatif adalah 
jenis penelitian yang temuan-temuannya 
tidak diperoleh melalui prosedur 
statistika atau bentuk hitungan lainnya 
dan bertujuan mengungkapkan gejala 
secara holistik-kontekstual melalui 
pengumpulan data dari latar alami 
dengan memanfaatkan diri peneliti 
sebagai instrument kunci”.  
Jenis penelitian dalam penelitian 
ini adalah studi dokumen atau teks 
dengan metode pengkajian pendekatan 
deskriptif yaitu analisis teks. Penelitian 
deskriptif ini menghasilkan informasi 
yang bersifat deskriptif yaitu 
penggambaran hasil analisis dari data 
yang dikumpulkan. Data yang 
dikumpulkan berupa uraian eks yang 
ada dalam nover Raden Dewi Sartika. 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak 
sebagai intrumen kunci (human 
instrument). Yang mana dalam 
penelitian ini penelitilah yang 
melakukan perencanaan data, 
menggolongkan data, menafsirkan data, 
hingga pelapor hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan data kualitatif. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa 
kata-kata, kalimat-kalimat, maupun 
penggalan paragraph yang terdapat 
dalam novel Raden Dewi Sartika. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sebuah novel yang berjudul Raden 
Dewi Sartika karya E. Rokajat Asura 
dengan tebal buku 422 halaman, dan 
diterbitkan oleh Imania, 2019. Untuk 
mempermudah peneliti dalam 
memperoleh data peneliti menggunakan 
instrument penelitian berupa table 
penjaring. 
 Prosedur pengumpulan data 
Prosedur pengumpulan pata merupakan 
isi dari langkah-langkah peneliti untuk 
mendapatkan data. Adapun langkah-
langkah tersebut sebagai berikut: (1) 
Membaca Novel Raden Dewi Sartika, 
(2) Mencermati serta memahami data 
(3) Menggolongkan data, (4) 
Menafsirkan data, (5) Eksplanasi Data. 
Adapun prosedur pengumpulan data 
tersebut bertujuan untuk memudahkan 
dalam proses penelitian yang mana 
dalam melakukan penelitian peneliti 
dapat dengan mudah terarah oleh alur 
prosedur pengumpulan data yang telah 
dibuat. 
Analisis data kualitatif adalah 
proses yang dilakukan pada data dengan 
menggolongkan data, memilah yang 
penting dan tidak, menyimpulkan hail 
data yang kemudian data disajikan 
kepada pembaca. Untuk menganalisi 
data dalam penelitian ini peneliti 
melakukan beberapa tahap sebagai 
berikut: (1) Pengumpulan Data, Pada 
bagian ini peneliti menggunakan teknik 
studi dokumenter, karena dalam 
penelitian ini peneliti meneliti 
dokumen-dokumen yang ada dalam 
novel Raden Dewi Sartika. Oleh karena 
itu pendokumentasian data dalam novel 
 
sangat diperlukan untuk proses 
pengumpulan data. Adapun dalam 
pengumpulan data, peneliti melakukan 
lima tahapan, yakni: (a) Membaca 
Novel Tempurung, (b) mencermati serta 
memahami data, (c) Menggolongkan 
Data, (d) Menafsirkan Data, (e) 
Eksplanasi Data, (2) Interpretasi Data, 
(3) Penyajian Data, (4) Penyimpulan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini diuraikan hasil 
yang diperoleh sehubungan dengan (1) 
representasi bentuk ideologi gender 
dalam novel Raden Dewi Sartika karya 
E. Rokajat Asura, (2) peran gender 
dalam novel Raden Dewi Sartika E. 
Rokajat Asura, dan (3) makna ideologi 
gender dalam novel Raden Dewi Sartika 
E. Rokajat Asura. 
 
Representasi Bentuk Ideologi Gender  
Istilah ideologi gender sering 
pula digunakan untuk mengacu nilai 
atau stereotip tertentu yang menyangkut 
dan mengatur perempuan. ideologi 
gender ini bersangkutan dengan 
bagaimana perempuan dan laki-laki 
dipersepsikan, dinilai, dan diharapkan 
untuk bertingkah laku. Yulianeta 
(2021:61) “bahwa pada dasarnya 
ideologi gender berkenaan dengan 
segala nilai, aturan, kepercayaan, dan 
stereotip yang menentukan dan 
mengatur identitas perempuan dan laki-
laki, kedudukan atau posisi perempuan 
dan laki-laki, dan tingkah laku 
perempuan dan laki-laki”. Dalam novel 
ini ideologi gender termanifestasikan 
dalam tiga bentuk yaitu (1) 
marginalisasi; (2) stereotip; dan (3) 
subordinasi.  
1. Marginalisasi  
Marginalisasi adalah bentuk 
ketidakadilan gender yang muncul 
akibat peminggiran. Menurut Shrirang 
(2015:1) “orang-orang yang 
terpinggirkan tidak memiliki kontrol 
penuh atas hidup mereka dan tidak 
memiliki akses fasilitas-fasilitas umum 
sehingga marginal juga disebut 
memiliki kontribusi yang terbatas di 
dalam masyarakat”. Indikator dalam 
bentuk ketidakadilan gender ini adalah 
kontrol atas gerak perempuan.  
(1) Saat bertanya kepada ibunya, Endan 
Uwi tak mendapat jawaban yang 
memuaskan selain sang ibu 
mengatakan; “ada yang pantas dan 
tidak pantas diketahui oleh seorang 
anak Uwi, apalagi kamu ini seorang 
perempuan.” (IG/M-1) 
Marginalisasi adalah bentuk 
peminggiran dengan alasan jenis 
kelamin. Dalam proses ini kerapkali 
perempuan yang menjadi korbanya. 
Menurut Gatzweiller (2011:3) 
“marginalisasi merupakan suatu posisi 
dan kondisi yang tidak disengaja dari 
individu atau kelompok yang berada di 
pinggir suatu sistem sosial, politik, 
ekonomi, ekologi dan bio-fisik sistem, 
mencegah mereka dari akses pada 
sumber daya, aset, layanan, membatasi 
kebebasan memilih,serta mencegah 
perkembangan kemampuan”. Pada 
cuplikan di atas adalah bentuk 
marginalisasi yang terbentuk karena 
adanya anggapan ruang gerak 
perempuan terbatas sehingga tak semua 
hal boleh diketahui oleh perempuan. 
Terbukti dari cuplikan di atas yang 
awalnya Enden Uwi dilarang 
mengetahui apa yang ditanyakan 
dengan alasan dia adalah seorang anak 
namun kemudian disusul dengan 
pernyataan “apalagi kamu ini seorang 
perempuan” yang artinya meskipun 
Enden Uwi bukan seorang anak ia tetap 
dianggap tidak pantas untuk mengetahui 
masalah tersebut. Kutipan di atas adalah 
salah satu bentuk kontrol atas gerak 
perempuan dengan peminggiran 
terhadap perempuan dalam ranah 
keluarga. kalimat di atas adalah kutipan 
 
 
percakapan Enden Uwi dengan ibunya 
disaat peristiwa pemberontakan yang 
dilakukan oleh Raden Rangga 
Somanagara ayah dari Enden Uwi.  
 Percakapn ini bermula ketika 
Enden Uwi jarang melihat ayahnya 
karena sering keluar malam-malam. 
Ketidakadaan Raden Rangga 
Somanagara di rumah menjadi tanda 
tanya bagi Enden Uwi. Itulah kemudian 
Enden Uwi berusaha menanyakan 
tentang ayahnya kemudian yang 
dijawab seperti kutipan di atas yang 
diambil oleh peneliti. Dalam kutipan di 
atas terlihat bahwasanya anak 
perempuan bahkan dalam ranah 
keluarga dibatasi dalam permasalahan 
keluarganya sendiri Lebih lanjut dapat 
dilihat dalam cuplikan berikut: 
(1) “kata emak dari pada belajar 
membaca dan menulis, lebih baik 
belajar memasak dan menyulam. 
Penting ketika saya berumah 
tangga,”( IG/M-2)  
 Cuplikan di atas adalah salah 
satu penggalan dialog salah satu tokoh 
perempuan yang menjadi korban dari 
ideologi gender yang terkonstruksi  
dalam tatanan masyarakat. Terlihat dari 
cuplikan tersebut bagaimana perempuan 
sangat dikontrol ruang geraknya, 
pembatasan gerak perempuan seperti ini 
tentu saja menjadikan perempuan tidak 
dapat mengembangkan kemampuannya. 
Walby (1990:40) menjelaskan bahwa 
“pengontrolan atau aturan-aturan 
tertentu terhadap perempuan itulah yang 
berkontribusi melemahkan kesempatan 
perempuan mengakses atau 
mendapatkan pekerjaan yang lebih 
baik”. Proses marginalisasi terhadap 
perempuan baik dalam ranah publik 
maupun privat mengakibatkan 
kemiskinan. Perempuan dianggap 
makhluk yang memiliki sifat yang 
lemah lembut sehingga perempuan 
dianggap lebih pantas bekerja di ranah 
domestik yaitu mengurus rumah tangga.  
Terdapat kode “Penting ketika saya 
berumah tangga,” kalimat ini semakin 
mempertegas bahwasanya yang 
terpenting untuk seorang perempuan 
adalah  belajar menyulam dan memasak 
yang akan berguna ketika anak 
perempuan akan berumah tangga. 
Selain dari pekerjaan tersebut dianggap 
tidak penting sehingga anak perempuan 
dimarginalisasikan kebutuhan dan 
keinginannya dalam ranah publik. 
2. Stereotip  
Stereotip adalah bentuk 
pelabelan negatif terhadap suatu 
kelompok atau jenis kelamin tertentu. 
Menurut fakih (2013:16) secara umum 
stereotip adalah pelabelan atau 
penandaan terhadap suatu kelompok 
tertentu. Salah satu bentuk stereotip 
berakar dari pandangan gender. 
 
Perempuan sebagai Makhluk Lemah 
Lembut  
Mulia (2004:4) menjelaskan 
bahwa gender adalah suatu konsep 
kultural yang dipakai untuk 
membedakan peran, perilaku, 
mentalitas, dan karakterisrik emosional 
antara laki-laki dan perempuan yang 
berkembang dalam masyarakat. Gender 
berwujud atas pembagian peran serta 
tanggung jawab laki-laki maupun 
perempuan yang ditetapkan oleh 
masyarakat maupun budaya. Seperti 
laki-laki itu kuat, kasar, dan rasional. 
Sedangkan perempuan, lemah, lembut, 
dan emosional. Padahal itu semua dapat 
dibentuk oleh manusia namun karena 
peran ini telah dikonstruksi secara sosial 
oleh masyarakat sehingga hal ini 
dianggap sebagai kodrat. Terbukti 
dalam cuplikan berikut  
(2) “ajari bagaimana budi pekerti 
seorang perempuan sunda” tukas 




(3) “ik wil het niet,” teriak Enden Uwi 
terdengar tegas ketika kakaknya, 
Raden Somamur terus memaksa… 
“pelankan suaramu, Uwi. Kamu itu 
perempuan, nak.” (IG/St-3) 
 Pada cuplikan ke (2 dan 3)  
terlihat kutipan dialog yang dilakukan 
oleh Raden Rangga dan istrinya saat 
melihat Enden Uwi bermain dengan 
lincah. Raden Rangga meminta istrinya 
Agan Legan untuk mengajari Enden 
Uwi budi pekerti perempuan Sundan 
karena ia melihat putrinya terlalu lincah 
untuk ukuran peremuan. Kemudian di 
cuplikan ke 10 Agan Legan tampak 
menasehati Enden Uwi yang berkata 
tegas kepada kakaknya untuk 
melakukan penolakan. Terdapat kode 
“pelankan suaramu, Uwi. Kamu itu 
perempuan, nak.” Kutipan ini semakin 
menegaskan bahwasanya perempuan 
selalu harus memiliki tutur kata yang 
lembut dalam segala keadan. Dari 
cuplikan tersebut terlihat Agan Legan 
tak setuju jika anak perempuannya tidak 
berkata dengan lembut seperti 
perempuan seharusnya. Dengan melihat 
dua cuplikan di atas dapat dilihat 
bahwasanya perilaku/sikap serta tutur 
kata lemah lembut pada diri perempuan 
itu dapat dibentuk yang artinya bukan 
sebuah kodrat. Perempuan di bentuk 
oleh masyarakat menjadi makhluk yang 
memiliki karakter lemah lembut yang 
kemudian dilabeli dengan makhluk 
lemah lembut yang hanya cocok 
berperan dalam ranah domestik yang 
tentunya hal ini tidak adil bagi kaum 
perempuan. 
(4) “anak-anak gadis itu tak biasa untuk 
bekerja di luar rumah, sehingga 
kalaupun ia sekolah, ilmunya sama 
sekali tidak bisa digunakan,”  jelas 
Agan Eni suatu hari, saat Enden Uwi 
bertanya kenapa sepupu-sepupunya 
yang perempuan tidak sekolah, 
padahal memiliki kemampuan. 
(IG/St-4) 
Pelabelan atau stereotip terhadap 
perempuan menjadikan perempuan 
mendapatakan berbagi ketidakadilan. 
Karena salah satu stereotip terhadap 
perempuan adalah makhluk yang lemah 
lembut yang kemudian dianggap cocok 
untuk bekerja atau bertanggung 
tanggung jawab di sektor domestik 
sehingga hak pendidikan yang 
seharusnya diperoleh oleh perempuan 
tidak dapat dinikmatinya. Seperti pada 
cuplikan ke4 Enden Uwi mengajukan 
pertayaan kepada Agan Eni karena 
merasa ada yang mengganjal dalam 
pikirannya melihat sepupu-sepupu 
perempuannya tidak sekolah padahal 
keluarganya memiliki kemampuan. 
Sekali lagi karena perempuan dianggap 
makhluk lemah lembut sehingga hanya 
cocok untuk di sektor domestik tidak 
dengan bekerja di ranah publik. Hal ini 
tentu saja sangat merugikan perempuan 
tidak dibekalinya perempuan dengan 
pendidikan karena stereotip tersebut 
menjadikan perempuan terkungkung 
dalam baying-bayang laki-laki.  
3. Subordinasi  
Menurut Yulianeta (2021:248) 
subordinasi adalah pemosisian 
perempuan di tempat yang lebih rendah 
dari laki-laki. Dalam novel ini bentuk 
ketidaladilan gender dalam wujud 
subordinasi terwujud dalam indikator 
kedudukan perempuan. 
(5) …menapakkan kaki di dunia nyata. 
Bahwa saudara dan kerabat 
perempuannya banyak yang tidak 
dapat membaca dan menulis. 
(IG/Sb-5) 
  Menurut Fakih (2013:15) di 
Jawa, dulu ada anggapan bahwa 
perempuan tidak perlu sekolah tinggi-
tinggi, toh terakhirnya akan ke dapur 
juga. Cuplikan di atas adalah hasil 
pikiran Endan Uwi saat ia memiliki 
berbagai rencana untuk mengajar 
kaumnya dan hendak meminta bantuan 
Kanjeng Dalem namun ia mengingat 
 
 
kembali jika Kanjeng Dalem adalah 
seteru ayahnya sehingga terlalu jauh 
jika ia meminta bantuan beliau. Raden 
Uwi memutuskan untuk kembali pada 
kenyataan bahwa banyak saudara 
perempuannya yang tak dapat 
membaca dan menulis berbeda halnya 
dengan saudara laki-laki yang ia miliki, 
mereka mengenyam pendidikan karena 
mereka dianggap pantas untuk 
mendapatkannya karena mereka akan 
menjadi pemimpin dalam keluarga 
yang akan mencari nafkah sehingga 
kedudukan anak laki-laki selalu 
dianggap lebih tinggi dari anak 
perempuan. Kedudukan perempuan 
yang selalau berada di bawah laki-laki 
dalam novel ini diperkuat dalam 
cuplikan berikut: 
(6) “kamu benar Uwi. Apa yang 
kamu amati selama ini benar-benar 
luar biasa. Sama sekali tidak keliru 
bila kaum perempuan sekarang ini 
tidak memiliki kekuatan, 
kedudukannya hanya ada dalam 
telunjuk laki-laki sehingga seolah-olah 
tidak memiliki keinganan…( IG/Sb-6)  
  Pembagian peran antara laki-laki 
dan perempuan akan mempengaruhi 
kedudukan keduanya. Yulianeta 
(2021:17) menjelaskan jika peran gender 
tradisional percaya bahwa idealnya 
dalam memenuhi kebutuhan perempuan 
dan laki-laki saling melengkapi. 
Idealnya dalam peran gender ini laki-
laki berperan memenuhi kebutuhan 
rumah tangga seperti pangan, sandang, 
dan kebutuhan lainnya. Laki-laki tidak 
diperkenankan terlalau ekspresif dalam 
menunjukkan emosinya terhadap anak 
dan pasangannya. Berbeda halnya 
dengan pandangan ideal untuk 
perempuan yang dianggap memiliki sisi 
emosional yang lebih ekspresif. Yang 
menjadikan perempuan dianggap lebih 
cocok berada di ranah domestik dan 
tidak perlu bekerja di sektorpublik. 
Menurut Lewis (dalam Yulianeta, 
2021:117) ibu hanyaperlu bersifat 
“keibuan”;  fokus terhadap sektor 
domestik seperti mendukung suami; 
fokus terhadap pendidikan dan 
pengasuhan ana; serta bertanggung 
jawab terhadap moral anak-anaknya.  
Cuplikan di atas adalah potongan 
dialog antara Enden Uwi dan Agan Eni. 
Ketidakberdayaan perempuan menjadi 
topik pembahasana antara dua 
perempuan berbeda usia tersebut. 
Ketidakberdayaan perempuan-
perempuan disekitarnya dalam 
menghadapi laki-laki, menghadapi 
adat,bahkan ketidakberdayaan bangkit 
dalam keterpurukan menjadi 
kegelisahan Enden Uwi. 
Ketidakberdayaan ini tidak lain berasal 
dari kedudukan perempuan yang 
dianggapnya tidak memiliki kekuatan. 
Perempuan tidak dapat berdiri sendiri 
ketika ia sudah ditinggal oleh suaminya. 
Tidak mengenyam pendidikan dan 
kemudian dinikahkan pada usia dini 
serta anggapan bahwa kodrat perempuan 
hanya pada sektor domestik menjadikan 
perempuan selalu mendapat kedudukan 
di bawah laki-laki.  
Dalam menganalisis representasi 
bentuk ideologi gender pada novel 
Raden Dewi Sartika, penulis mengacu 
pada teori representasi Stuart Hall. 
Menurut Stuart Hall ada dua proses 
representasi. “Pertama, representasi 
mental, yaitu konsep tentang ‘sesuatu’ 
yang ada dikepala kita masing-masing 
(peta konseptual), representasi mental 
masih merupakan sesuatu yang abstrak. 
Kedua, ‘bahasa’ yang lazim, supaya kita 
dapat menghubungkan konsep dan ide-
ide kita tentang sesuatu dengan tanda 
dari simbol-simbol tertentu”. Dalam 
penelitian ini diketahui bahwa 
representasi mental didapat oleh peneliti 
dari berbagai tindakan dalam berbagai 
peristiwa dari sikap maupun perilaku 
dari beberapa tokoh dalam novel. 
Bentuk ideologi gender dalam novel ini 
 
 
terjadi dalam berbagai tindakan yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
budaya, politik, ekonomi, dan 
pendidikan. Bentuk ideologi gender 
yang terbentuk dalam novel ini 
memunculkan temuan yang menarik 
terdapat kesenjangan yang sangat besar 
antara hak dan kewajiban yang 
dilakukan dan diterima oleh kaum laki-
laki dan perempuan. Temuan tersebut 
yaitu mengenai pembagian peran antara 
laki-laki dan perempuan yang tidak adil 
semakin mempertegas terjadinya 
marginalisasi, stereotip, dan subordinasi 
bagi kaum perempuan.  
 Setelah melalui proses 
representasi mental dengan 
menghubungkan peta konseptual 
penulis dalam novel dan pemikiran 
peneliti, peneliti mencoba untuk 
menghubungkan konsep yang dirancang 
penulis dengan ide-ide yang lahir untuk 
dilakukan proses konstruksi makna. 
Dalam proses tersebut peneliti 
menyusun hubungan-hubungan timbal 
balik antara peta konseptual dalam 
pikirannya dengan bahasa. 
 Salah satu bentuk ideologi 
gender yang sering diterima oleh tokoh 
dalam novel adalah peminggiran atas 
hak kaum perempuan. kerapkali dalam 
novel digambarkan bagaimana 
perempuan yang seharusnya memiliki 
hak yang sama dengan kaum laki-laki 
namun karena konstruksi budaya yang 
diyakini benar dengan telah 
berlangsung lama menjadikan hak itu 
tidak diperoleh kaum perempuan. 
Seperti ungkapan berikut “anak-anak 
gadis itu tak biasa untuk bekerja di luar 
rumah, sehingga kalaupun ia sekolah, 
ilmunya sama sekali tidak bisa 
digunakan,”  hak pendidikan 
seharusnya dimiliki oleh semua anak, 
namun karena anggapan bahwa peran 
perempuan adalah ranah domestik 
pendidikan dianggap menjadi hal yang 
tidak akan dibutuhkan oleh perempuan. 
Hal ini terjadi karena faktor budaya 
yang telah membelenggu kaum 
perempuan yang telah dikonstruksikan 
untuk hanya bekerja diranah domestik 
sehingga tindakan seperti ini dianggap 
lazim. Bentuk ideologi gender yang 
membagi peran antara laki-laki dan 
perempuan yang seperti ini menjadikan 
kesenjangan antara hak dan kewajiban 
antara laki-laki dan perempuan.  
 Dari pembahasan di atas, terlihat 
bahwa bentuk idelogi gender terhadap 
kaum perempuan bermula dari 
kebudayaan yang telah terkonstruksi 
lama dalam kehidupan masyarakat 
sehingga tindakan yang dilakukan 
dianggap lazim untuk dilakukan. Hasil 
representasi bentuk ideologi gender 
dalam novel Raden Dewi Sartika  karya 
E.Rokajat Asura terbentuk dari berbagai 
tindakan maupun verbal. Bentuk 
ideologi gender yang terkonstruksi 
disebabkan oleh faktor pendidikan, 
politik, ekonomi, dan budaya. Faktor 
pendidikan yang rendah yang dimiliki 
oleh orangtua menjadikan orangtua 
berpikir jika pendidikan juga tidak 
penting untuk anak perempuan. 
perekonomian yang rendah jugamenjadi 
salah satu faktor terjadinya pembagian 
peran gender yang tidak adil, karena 
pada masa itu sekolah hanyauntuk anak-
anak dari keluarga menak. Dan yang 
terpenting adalah faktor budaya dimana 
budaya ini telah terkonstruksi sejak 
lama sehingga dianggap sebagai sesuatu 
yang pedoman dan benar untuk 
dilakukan. Hal ini yang menjadi faktor 
pelanggeng adanya ideologi gender. 
 
Peran Gender  
Peran gender merujuk pada 
peran yang dikonstruksikan masyarakat 
dan perilaku-perilaku yang dipelajari 
serta harapan-harapan yang dikaitkan 
pada perempuan dan laki-laki. Seperti 
peran gender tradisional bahwa idealnya 
perempuan atau istri bertugas di rumah. 
 
 
istri tidak perlu bekerja di sektor publik. 
Ibu hanya bersifat “keibuan”; fokus 
terhadap sektor domestik. Berbeda 
dengan laki-laki yang dianggap idealnya 
sebagai pencari nafkah sehingga cocok 
dalam sektor publik. Dalam novel 
Raden Dewi Sartika terdapat dua peran 
yang direpresentasikan yaitu, 1) peran 
reproduktif; dan 2) peran sosial. Dalam 
novel ini peran perempuan dalam ranah 
reproduktif terlihatdari beberapa 
cuplikan berikut: 
 
Mengurusi Kebutuhan dan Merawat 
Keluarga  
(7)  “ajari bagaimana budi pekerti 
seorang perempuan sunda” tukas 
Raden Rangga Somanagara 
“setiap malam Uwi mulai diajari 
menjahit dan menyulam, selain 
bagaimana cara tutur kata sebagai 
seorang perempuan Sundan,” terang 
agan legan.( PG/PR-7) 
Dalam cuplikan tesebut Raden 
Rangga meminta kepada Agan Legan 
untuk mengajari putrinya tentang budi 
pekerti karena Raden Rangga 
menganggap Enden Uwi terlalu lincah 
sebagai anak perempuan. Raden Rangga 
menyerahkan sepenuhnya tugas untuk 
mengasuh dan mendidik anak-anaknya. 
Dalam cuplikan nomor lima Agan 
Legan memberitahukan bahwa Enden 
Uwi telah mulai belajar keterampilan. 
Hal ini membuktikan bahwa mengasuh 
anak sepenuhnya dilakukan oleh Agan 
Legan yang kemudian 
perkembangannya ia laporkan kepada 
Raden Rangga suaminya. Konsep ini 
adalah bentuk dari ideologi patriarki 
yang mengakibatkan perempuan 
memiliki beban kerja ganda. Konsep 
seperti ini muncul karena adanya 
anggapan bahwa tugas perempuan untuk 
mengurus rumah tangga dan mengasuh 
anak adalah kodrat perempuan. Konsep 
pembagian tugas seperti ini tentu saja 
merugikan perempuan, pembagian kerja 
perempuan di sektor domestik 
mengakibatkan perempuan menanggung 
beban kerja lebih lama dan lebih 
banyak. Yulianeta (2021:55) 
menjelaskan selain hal itu juga 
mengakibatkan tumbuhnya tradisi dan 
keyakinan masyarakat bahwa 
perempuanlah yang harus bertanggung 
jawab atas terlaksananya seluruh 
pekerjaan domestik. Sehingga 
perempuan dituntut untuk menjadi istri 
yang baik bagi suaminya yang dan ibu 
yang baik untuk anak-anaknya. 
Kesalahan akan ditanggung oleh 
perempuan apabila urusan rumah tangga 
dan anak tidak berjalan dengan baik. 
1) Peran Sosial  
Dalam novel ini Enden Uwi 
dengan kedudukan yang ia miliki 
berusaha dalam memberikan peran 
kepada lingkungan disekitarnya. Peran ini 
yang ia harapkan dapat menjadi solusi 
atas apa yang dialami oleh kaum 
perempuan pada masa itu. hal ini terlihat 
dari beberapa cuplikan berikut: 
 
Mengajari Baca Tulis Kaum 
Perempuan  
(8) papan bekas bilik kandang kuda 
menggunakan arang. Teman-teman 
sepermainan yang jadi murid 
menirukan bunyi yang sama sambil 
bersusa-payah menuliskan huruf 
yang dilapalkannya itu…( PG/PS/a-
8) 
 Salah satu jalan untuk melawan 
ideologi gender yang merugikan kaum 
perempuan adalah pendidikan. Dalam 
novel Raden Dewi Sartika tokoh Enden 
Uwi berusaha anggar kaumnya dapat 
memperoleh pendidikan kedudukannya 
sebagai seorang anak perempuan dari 
keluarga menak namun tak memiliki hak 
dan dukungan yang sama dengan 
saudara laki-lakinya membuat ia 
memiliki tekad untuk meningkatkan 
kualitas kaumnya agar terlepas dari 
belenggu konstruksi ideologi dalam 
masyakat saat itu. Bermula dari rasa 
 
 
prihatin melihat sanak saudara 
perempuan yang ia miliki tak dapat 
membaca dan menulis seperti dirinya 
kemudian anak-anak perempuan abdi 
dalem di kepatihan Cicalengka yang 
bernasib sama dengan saudari-
saudarinya, yang parahnya lagi anak-
anak perempuan ini hanya dibekali ilmu 
yang berguna untuk mengurus rumah 
tangganya kelak jika telah dipinang. 
Kemudian Enden Uwi berpikir 
bagaimana caranya untuk membagikan 
ilmu yang ia miliki. Memulai dengan hal 
yang paling sederhana yaitu bermain 
sakolaan.  
 Terlihat pada cuplikan di atas, 
Enden Uwi bermain sakolaan bersama 
dengan anak-anak perempuan abdi 
dalem yang tak diberi kesempatan untuk 
merasakan bangku sekolah. Enden Uwi 
berperan sebagai guru dalam permainan 
untuk mengajarkan baca tulis kepada 
mereka dimulai dari yang paling dasar 
yaitu huruf abjad.  
 
Mendirikan Sekolah Perempuan 
(9) “sudilah Kanjeng Dalem memberi 
restu agar hamba agar bisa 
mendirikan sekolah, sehingga akan 
lebih banyak lagi anak-anak gadis 
yang bisa sekolah…” (PG/PS/b-9) 
Enden Uwi membuat langkah 
besar dalam memperjuangkan 
emansipasi wanita kala itu. Dengan 
memberika pendidikan Enden Uwi 
berharap kaumnya dapat keluar dari 
jerat budaya patriarki yang merantai 
kebebasan kaum perempuan. Langkah 
yang Enden Uwi ambil kali ini adalah 
dengan membangun sekolah perempuan. 
Yang pertama kali Enden Uwi lakukan 
adalah meminta ijin kepada Kanjeng 
Dalem Bupati Bandung untuk 
mendirikan sekolah perempuan. Namun 
Kanjeng Dalem tak serta merta 
memberikan ijin kepada Enden Uwi 
untuk melakukan rencananya. Enden 
Uwi tak lantas putus asa, setelah berkali-
kali Enden Uwi menghadap Kanjeng 
Dalem untuk meminta ijin namun restu 
Kanjeng Dalem tak kunjung Enden Uwi 
peroleh. Melalui bantuan yang didapat 
dari tuan Hamer seorang Inspektur 
Pengajaran Hindia Belanda akhirnya 
Enden Uwi berhasil mendapat restu dari 
Kanjeng Dalem untuk mendirikan 
sekolah khusus perempuan. Terbukti 
dalam cuplikan berikut  
(10) “Ya, kalau memang Uwi 
yakin dengan rencana itu, semoga saja 
Gusti Allah mengabulkan. Kita coba 
membuat sekolah yang seperti Uwi 
inginkan …” (PG/PS/b-10)  
(11) “sudahlah. Simpan uang itu. 
Untuk pembelian tanah dan 
pembangunannya, nanti saya 
tambahkan. Barangkali kita bangun 
secara sederhana saja dulu, supaya 
tidak memerlukan biaya terlalu besar. 
Yang penting semua murid-muridmu 
bisa belajar dengan tenang” timpal 
Kanjeng Dalem kemudian. (PG/PS/b-
11) 
Setelah mendapat restu dari 
Kanjeng Dalem, Enden Uwi 
mengumpulkan uang untuk mulai 
membeli tanah guna membangun 
sekolah yang ia cita-citakan. Dalam 
cuplikan ke19 terlihat Kanjeng Dalem 
turut mendukung keinginan Enden Uwi 
untuk mendirikan sekolah dengan turut 
menyumbang uang untuk pembangunan 
sekolah. Dengan uang tabungan serta 
ditambah sumbangan dari Kanjeng 
Dalem akhirnya pembangun sekolah 
baru di Ciguriangweg itu pun dimulai. 
Sesuai dengan saran Kanjeng Dalem 
sekolah perempuan di bangun sederhana 
dengan terbuat dari kayu dan bambu. 
Sehingga pada tahun ajaran baru 1905 
sakola istri secara resmi dibangun. 
Sesuai dengan harapan Enden Uwi 
sakola istri yang baru dibangun dapat 





Makna Ideologi Gender  
Bahasa merupakan sebuah alat 
yang dapat digunakan untuk dapat 
merepresentasikan realitas yang tidak 
sekedar refleksi dari realitas 
sebelumnya.  
1) Posisi Subjek-Objek  
 Subjek dalam novel ini adalah 
Raden Dewi Sartika (Enden Uwi), 
sosok perempuan yang lahir dalam 
lingkungan keluarga menak. Enden Uwi 
digambarkan sebagai berempuan yang 
berparas ayu dan cerdas, seperti pada 
kutipan berikut: 
“memasuki usia18 tahun, Enden Uwi 
tumbuh menjadi gadis remaja yang 
menawan. Pipinya yang montok dengan 
sorot mata tajam, menjadi daya tarik…” 
“pesona Enden Uwi sebagai putri 
seorang bangsawan tak bisa 
disembunyikan lagi, sekalipun sehari-
harinya tetap bekerja sebagai abdi 
dalem. ..” 
 Selain kecantikannya, penulis 
jugamenggambarkan Enden Uwi 
sebagai sosok yang cerdas sejak ia 
kecil. hal ini terbukti dari cuplikan di 
bawah ini: 
“tuan guru bilang Uwi cepat sekali 
menyerap pelajaran, terutama bahasa 
Belandan dan Inggris,” ujar Raden 
Rangga bangga… 
 Problem ideologi gender dalam 
novel ini dimulai saat Enden Uwi harus 
tinggal di Cicalengka. Enden Uwi harus 
berpisah dengan orang tuanya karena 
pengasingan dialami oleh Raden 
Rangga sosok ayah Enden Uwi. Saat 
Enden Uwi tinggal diluar kediamannya 
dan ia ditempatkan sebagai abdi dalem 
ia melihat hal baru. Ia melihat anak-
anak perempuan seusianya tidak 
melakukan apa yang selama ini ia 
lakukan yaitu mengenyam pendidikan. 
Hal ini tidak hanya dialami oleh anak-
anak yang mondok di Kepatihan 
Cicalengka namun juga saudara-saudara 
perempuanya yang ada di Cicalengka. 
Enden Uwi melihat langsung 
bagaimana pembagian peran antara 
laki-laki dan perempuan begitu 
timpang. Anak-anak perempuan 
seusinya selain tidak diijinkan 
mengenyam pendidikan juga mereka 
telah disiapkan untuk mengurus rumah 
tangganya kelak, yang artinya 
perempuan diharpkan hanya berperan 
diranah domestik.  
 Temuan data pada posisi subjek 
terbagi menjadi dua yaitu: (1) peluang 
kerja dibatasi oleh gender, (2) keinginan 
perempuan memperoleh kebebasan 
dalam ruang publik. 
 
Peluang Kerja dibatasi oleh Gender  
(12) Sejak kebijakan baru Gubernur 
Jenderal Hindia Belanda  Van den 
Bosch memberi kesempatan kepada 
golongan bumiputera untuk menjadi 
tenaga kerja terdidik, agar 
pelaksanaan cultuurstelsel bisa 
terlaksana dengan optimal, 
kesempatan mengenyam bangku 
pendidikan hanya untuk kaum pria.  
(PSO/Is/a-12)  
Pada kutipan (12) dapat 
diinterpretasikan bahwa ideologi 
patriarki dapat dimaknai dengan adanya 
bentuk-bentuk simbol yang berkaitan  
dari seorang subjek untuk seorang 
subjek sebagai sebuah pesan yang harus 
dipahami. Dari kutipan di atas 
memaknai bahwa penerapan ideologi 
gender yang juga dilakukan oleh 
pemerintah. Ideologi ini menjadikan 
perempuan hanya dapat bekerja dalam 
ranah domestik. Kesempatan 
mengenyam pendidikan hanya 
diberikan kepada kaum pria. Gubernur 
Jendral Hindia Belanda  Van den Bosch 
menginginkan pelaksanaan 
cultuurstelsel berjalan dengan optimal 
dengan cara memberikan kesempatan 
untuk mengenyam bangku pendidikan. 
melihat hal tersebut “pendidikan” 
menjadi salah satu syarat dalam bekerja 
 
 
diranah publik, namun kesempatan itu 
tidak diberikan kepada kaum perepuan. 
Hal ini membuktikan adanya penerapan 
ideologi gender yang memnjadikan 




dalam Ruang Publik  
(13) “Aku harus mengajari mereka 
membaca dan menulis, agar 
nasibnya tidak seperti kura-kura” 
gumam Enden Uwi (PSO/Is/a-13)  
Pada cuplikan di atas 
interpretasi ideologi gender dapat 
dimaknai dari bentuk-bentuk simbol 
yang berkaitan dengan ekspresi dari 
seorang subjek sebagai sebuah pesan 
yang harus dipahami. Dalam cuplikan 
tersebut adanya konstruksi  ideologi 
gender dalam masyarakat menggugah 
keinginan sosok Enden Uwi untuk 
menyetarakan hak kaum perempuan 
agar sama dengan kaum laki-laki. 
Terdapat frasa "agar nasibnya tidak 
seperti kura-kura" frasa ini dapat 
dimaknai jika Enden Uwi 
menginginkan kaumnya memiliki 
kebebasan dalam menentukan masa 
depannya, tidak melulu hidup di dalam 
bayang-bayang kaum laki-laki/suami.  
(14) Kalau perempuan bisa hidup 
sendiri, memiliki kemampuan untuk 
berdiri di kaki sendiri, bukankah 
akan jauh lebih baik sebab ia tak 
hanya hidup dalam bayang-bayang 
kekuasaan suaminya?” tanya Enden 
Uwi (PSO/Is/b-14)  
Pada kutipan (14) dapat 
diinterpretasikan bahwa ideologi 
patriarki dapat dimaknai dengan adanya 
bentuk-bentuk simbol yang berkaitan 
dengan ekspresi dari seorang subjek 
untuk seorang subjek sebagai sebuah 
pesan yang harus dipahami. Hal ini 
dapat dikaitkan berdasarkan apa yang 
diinginkan dan dimaksudkan oleh 
subjek. Dari kutipan di atas memaknai 
bahwa adanya harapan dari tokoh 
Enden Uwi untuk kaumnya untuk dapat 
terbebas dari belenggu ideologi gender 
yang selama ini mengekang kaumnya. 
Terlihat dari frasa "berdiri di kaki 
sendiri" yang dimana dapat diartikan ia 
berharap sebuah keadilan untuk 
kaumnya untuk dapat mengenyam 
pendidikan agar kaum perempuan dapat 
hidup mandiri dan dapat mengambil 
keputusan untuk masa depannya. 
Sehingga pandangan tentang 
masyarakat yang menganggap 
perempuan hanya cocok beperan dalam 
ranah domestik dapat terhapus kan 
dengan kemandirian yang dimiliki oleh 
kaum perempuan.  
Merujuk pada hasil penyajian 
data dan pembahasan yang peneliti 
sajikan sebelumnya, secara detail dapat 
peneliti sampaikan bahwa terdapat 
beberapa temuan yang peneliti peroleh 
dari hasil penyajian data dan 
pembahasan makna ideologi gender  
pada posisi subjek. Dari pembahasan 
tersebut ditemukan bahwa ketidakadilan 
akibat dari ideologi gender yang 
terkonstruksi dalam kehidupan 
masyarakat mengarah  munculnya pada 
perlawanan untuk memperoleh 
kebebasan dalam ruang publik. 
 
Posisi Objek  
Dalam novel Raden Dewi 
Sartika, posisi objek yang merupakan 
hasil definisi subjek yang 
menggambarkannya dalam 
perspektifnya sendiri itu dapat dilihat 
dari alur cerita dan potongan kalimat 
percakapan di dalamnya, yakni adat 
yang ada dalam tatanan masyarkat. 
Sebuah adat kerapkali menjadi salah satu 
faktor pelanggeng sebuah ideologi gender. 
Sala satu adat yang masih berlangsung 
dala novel Raden Dewi Sartika adalah 
perjodohan. Menurut Groenen (1993:38) 
perjodohan pada awalnya lebih menitik 
beratkan pada kelompok kekerabatan. 
Perjodohan biasanya diatur oleh para 
 
 
orang tua, dalam hal ini perempuan tidak 
memiliki kemampuan dalam menolak 
perjodohan yang telah menjadi sebuah 
adat. Dalam novel Raden Dewi Sartika, 
Enden Uwi mencoba untuk melawan 
ideologi patriarki dengan melawan adat 
yang dianggapnya akan merugikan kaum 
perempuan. Perjodohan ini menjadi akar 
dari problem yang terjadi dalam novel 
Raden Dewi Sartika. Pada cuplikan di 
bawah ini terlihat adanya perjodohan 
dalam novel ini: 
(15) …ketahuilah anak gadis 
sekarang ketika meninjak usia 12 
tahun, ia akan segera dipingit oleh 
ibu bapaknya. Kamu tentu sudah 
mengalami sendiri, selama dipingit, 
akan diajari bagaimana mengurus 
tempat tidur  dan dapur sambil 
menunggu hari baik itu datang yaitu 
disunting oleh seorang laki-laki” 
(PSO/Is/b-15) 
Perjodohan yang dilakukan oleh 
orang tua kepada anak perempuannya 
ini menjadi akar permasalahan, karena 
perjodohan yang telah menjadi adat 
menjadikan anak perempuan disiapkan 
hanya untuk berumah tangga. Mereka 
didik bagaimana kelak harus mengurus 
anak dan suaminya. Enden uwi melihat 
hal ini mengambil kesimpulan bahwa 
pendidikan adalah jalan keluar dari 
permasalahan yang dihadapi kaumnya. 
Enden Uwi sendiri juga mengalami 
perjodohan namun ia menolaknya. 
(16) Bagaimana dengan pinangan dari 
keluarga pangeran Djajadiningrat 
itu?” 
Raden Dewi perlahan 
menggeleng. 
(PSO/Is/b-16) 
Seorang utusan keluarga 
Pangeran Djajadiningrat Kesultanan 
banten mendatangi keluarga almarhum 
Raden Rangga. Utusan ini 
menyampaikan niat baik,sebuah 
pinangan untuk Raden Dewi. Semasa 
hidup Raden Rangga dan Pangeran 
Djajadiningrat membuat ikran untuk 
menjodohkan putra putri mereka. Dan 
hari itu keluarga Pangeran 
Djajadiningrat hendak menagih janji 
yang dulu diikrarkan oleh Raden 
Rangga. Namun Raden Dewi langsung 
menolaknya, Raden Dewi merasa ia 
lebih berhak dalam menentukan jalan 
hidupnya. Raden Dewi telah memiliki 
pilihannya sendiri, seorang duda dengan 
dua orang anak.  
2) Posisi Pembaca  
 Dalam analisis wacana kritis Sara 
Mills, teks dianggap sebagai hasil 
negosisasi antara penulis dan pembaca. 
Pembaca ditempatkan bukan hanya 
sebagai yang menerima teks, tetapi juga 
pihak yang ikut melakukan transaksi 
sebagaimana akan terlihat dalam teks. 
Penempatan posisi pembaca ini biasanya 
dihubungkan dengan bagaiman 
penyapaan atau penyebutan dilakukan 
dalam sebuah teks. Dalam novel Raden 
Dewi Sartika , cerita dikisahlan dengan 
sudut pandang orang ketiga tahu 
segalanya menceritakan kisah hidup 
Raden Dewi Sartika. Maka, pembaca 
akan mengidentifikasi atau mensajajarkan 
dirinya dengan Raden Dewi Sartika yang 
adalaha karakter utama dalam teks. 
 Penggambaran karakter tokoh 
Raden Dewi Sartika yang meski 
mendapat banyak halangan dalam 
mencapai tujuannya namun tidak putus 
asa. Secara tidak langsung penulis 
menempatkan pembaca pada karakter 
Enden Uwi dan turut merasakan 
kesedihan, keteguhan, serta keberanian 
yang dialami. Pengisahan tersebut 
membuat pembaca turut merasakan naik-
turunnya emosi Enden Uwi dalam 
kisahnya. 
 Dalam novel Raden Dewi Sartika, 
penulis mengajak pembaca merasakan 
konstruksi tradisi terhadap tokoh 
perempuan. Bagaimana tradisi-tradisi ini 
yang  kemudian menjadi akar 
permasalahan bagi kaum perempuan 




Konstruksi Tradisi terhadap 
Perempuan  
(17) "Kita tak pernah tahu akan 
menikah dengan siapa dan sampai 
kapan. Beruntunglah kalau kita 
berasuamikan dengan laki-laki yang 
baik, memiliki penghasilan yang 
baik dan mencintai kita sampai tua. 
Tapi malapetaka kalau kita menikah 
dengan laki-laki yang kebalikannya. 
Akan mudah dicampakan ketika 
bertemu dengan perempuan lain 
yang lebih muda dan cantik. Lalu, 
kalau dengan demikian nasib yang 
kita alami, lantas cukup hanya 
dengan meratap?" Ujar Raden Dewi 
penuh semangat. Anak-anak gadis 
itu mendengarkan dengan penuh 
perhatian.  
" Sebaik-baik suami, pada akhirnya 
kita akan berpisah juga saat maut 
menjemput. Kita tidak akan pernah 
tahun siapa yang akan mendahului 
pergi. Kalau kemudian nasib 
menentukan kita harus hidup sendiri, 
ditinggalkan suami untuk selamanya, 
bukan berarti hidup kita selesai 
sampai di situ. Kita harus tetap 
melanjutkan hidup. Dengan 
memiliki keterampilan, kita bisa 
meneruskan hidup tanpa bergantung 
kepada siapa pun selain Gusti 
Allah," tambah Raden Dewi. Anak-
anak gadis itu hanya saling pandang. 
(PP/Ks-17) 
Pada kutipan (17) membuat 
pembaca ikut berpikir atas pernyataan 
Enden Uwi, keresahan yang dirasakan 
oleh Enden Uwi  pun ikut dirasakan 
oleh pembaca. Pada kutipan tersebut 
dapat diinterpretasikan bahwa ideologi 
gender dapat dimaknai dengan adanya 
bentuk-bentuk simbol yang berkaitan 
dengan produksi, konstruksi, dan 
penggunaan bentuk simbol. Hal tersebut 
kerap dikaitkan berdasarkan interpretasi 
terhadap bentuk simbol yang mencakup 
aplikasi dari kesepakatan, aturan, adat, 
atau bahkan kebiasaan yang sudah 
berlangsung lama. Pada kutipan tersebut 
pembaca dapat memaknai bahwa anak 
perempuan hanya dipersiapkan untuk 
menunggu pinang seorang laki-laki 
yang akan dijodohkan oleh orang tua 
mereka. Anak perempuan selain tidak 
memiliki keberanian atau kemampuan 
untuk menolak namun juga hanya 
dibekali dengan keterampilan yang 
dapat berguna untuk mengurus rumah 
tangga, suami, dan anak ssaja. Hal ini 
sudah menjadi adat yang telah 
ditanamkan oleh masyarakat sehingga 
perempuan dianggap pihak yang lemah 
yang akhirnya hanya dapat bergantung 
ke kaum laki-laki. Sehingga secara 
ekonomi perempuan selalu berada 
dalam bayang-bayang laki-laki. Dalam 
kutipan di atas Raden Dewi/Enden Uwi 
mencoba membuka pandangan 
kaumnya untuk lebih terbuka mengenai 
ideologi yang mereka terima yang 
tentunya sangat merugikan kaum 
mereka. Ideologi gender yang telah 
terkontraksi lama di masyaraka telah 
dianggap sebagai kesepakatan, adat, 
kebiasaan. 
(18) "...Ada juga yang begini 
pandangannya 'ah, percuma wanita 
disekolah, sebab kalau sudah pandai 
menulis, suka digunakan membuat 
surat-surat cinta yang mendorong 
berbuat tidak baik. Oleh karena itu, 
lebih baik diam saja di rumah 
membantu orang tua'. Sementara 
dari kalangan santri lain lagi 
pendapatnya. Misalnya saja begini 
'his wanita itu bukan disekolahkan, 
melainkan agar mempelajari 
pengetahuan agama, belajar solat, 
mempelajari sifat 20 dan tasawuf, 
supaya baik hati dan ada sesuatu 
untuk menahan nafsunya, karena 
wanita itu harus teguh benteng 
pertahanannya. Ada lagi pendapat 
golongan santri yang terdengar oleh 
Kanjeng Bupati Bandung yaitu 
 
 
wanita itu tidak boleh terlihat oleh 
laki-laki, kecuali oleh suaminya dan 
muhrimnya. Coba mana yang benar 
diantara berbagai pendapat 
tersebut?" (PP/Ks-18) 
 
Pada kutipan (18) dapat 
diinterpretasikan bahwa ideologi gender 
dapat dimaknai oleh pembaca dengan 
adanya bentuk-bentuk simbol yang 
berkaitan dengan produksi, konstruksi, 
dan penggunaan bentuk simbol. Hal 
tersebut kerap dikaitkan berdasarkan 
interpretasi terhadap bentuk simbol 
yang mencakup aplikasi dari 
kesepakatan, aturan, adat, atau bahkan 
kebiasaan yang sudah berlangsung 
lama. Terlihat dari cuplikan di atas 
penulis mengajak pembaca untuk turut 
berpikir bahwa perempuan mengalami 
yang namanya diskriminasi, stigma 
negatif tentang perempuan 
berpendidikan. Produksi dan konstruksi  
ideologi gender dalam novel Raden 
Dewi Sartika dilanggengkan oleh 
beberapa faktor seperti tafsir agama, 
budaya/adat, politik, dan pendidikan. 
Hal-hal seperti cuplikan diatas yang 
kemudian menganggap perjodohan 
adalah jalan keluarnya tanpa 
mendengarkan pendapat anak 
perempuan. 
Merujuk pada hasil penyajian 
data dan pembahasan yang peneliti 
sajikan sebelumnya, secara detail dapat 
peneliti sampaikan bahwa terdapat 
beberapa temuan yang peneliti peroleh 
dari hasil penyajian data dan 
pembahasan makna ideologi gender 
pada posisi pembaca. Dari pembahasan 
tersebut ditemukan bahwa situasi sosial 
yang dikaitkan dengan agama, 
pendidikan,  politik, dan tradisi yang 
kemudian disepakati telah 
mengakibatkan munculnya stigma 




Setelah melakukan penelitian 
tentang Representasi Ideologi Gender 
dalam Novel Raden Dewi Sartika karya 
E. Rokajat Asura dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1) Terdapat tiga bentuk ideologi 
gender yang terrepresentasikan 
dalam novel Raden Dewi Sartika 
karya E.Rokajat Asura, yaitu: (1) 
marginalisasi (kontrol atas gerak 
perempuan, (2) stereotip 
(perempuan sebagaik makhluk yang 
lemah lembut), (3) subordinasi 
(kedudukan perempuan). 
2) Terdapat dua representasi peran 
gender dalam novel Raden Dewi 
Sartika karya E.Rokajat Asura, 
yakni: (1) peran reproduktif 
(mengurus kebutuhan keluarga dan 
merawat keluarga), (2) peran sosial 
(mengajari baca tulis dan 
mendirikan sekolaha perempuan). 
3) Adapun makna ideologi gender 
dalam novel Raden Dewi Sartika 
karya E.Rokajat Asura terbagi 
kedalam dua indikator, yaitu: (1) 
posisi subjek-objek (peluang kerja 
dibatasi oleh gender dan keinginan 
perempuan dalam memperoleh 
kebebasan dalam ranah publik), (2) 
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